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ABSTRAK 

 

TIYAS WIDANTY : Pengembangan Media Flashcard Mitigasi Bencana Alam 

Gunung Meletus Untuk Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui kebutuhan yang dibutuhkan dalam 

mengembangkan media flashcard mitigasi bencana alam gunung meletus untuk anak 

usia 5-6 tahun, (2) Menganalisis kelayakan media flashcard  mitigasi bencana alam 

gunung meletus untuk anak usia 5-6 tahun (3) Mengetahui efektifitas media flashcard 

mitigasi bencana alam gunung meletus untuk anak usia 5-6 tahun.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Adapun alur penelitian ini terdiri dari 5 

tahap, yaitu (1) Analisis, (2) Desain, (3) Development, (4) Implementasi, (5) Evaluasi. 

Uji coba dilaksanakan dengan dua tahap, pertama adalah uji coba lapangan skala kecil  

yang dilaksanakan kepada 15 orang peserta didik dan 2 orang guru di TK Islam Tunas 

Bangsa Yogyakarta. Tahap kedua ialah uji coba skala besar dan uji efektifitas yang 

dilakukan kepada 42 orang peserta didik di TK Al Fatah Sedan. Uji efektifitas 

dilaksanakan dengan model penelitian quasi experiment dan desain equivalent time 

series. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Instrument yang digunakan untuk pengumpulan data diantaranya terdapat kuesioner 

validasi ahli media, ahli materi, ahli instrumen, kuesioner respon pengguna terhadap 

produk pengembangan, dan kuesioner deteksi pemahaman peserta didik. Teknik analisi 

data uji efektifitas yang digunakan ialah Paired T Test dengan taraf signifikansi 0.05. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa media flashcard mitigasi bencana alam gunung meletus untuk 

anak usia 5-6 tahun yang memuat materi mitigasi bencana alam gunung meletus, (2) 

Media flashcard mitigasi bencana alam gunung meletus untuk anak usia 5-6 tahun yang 

dikembangkan di tinjau dari kelayakan materi berada dala kategori sangat layak. 

Begitupula dengan kelayakan media yang juga memperoleh kategori sangat layak, (3) 

pengembangan media flashcard mitigasi bencana alam gunung meletus untuk anak 

usia 5-6 tahun memiliki keefektifan yang meningkatkan pemahaman anak terkait 

mitigasi bencana alam gunung meletus, sebab hasil uji Paired T Test memperoleh hasil 

0.00 < 0.05, maka diperoleh kesimpulan terjadi perubahan yang signifikan terhadap 

pemahaman anak dalam setiap series. 

 

Kata Kunci : Flashcard, anak usia 5-6 tahun, mitigasi bencana alam gunung meletus. 
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ABSTRACT 

 

TIYAS WIDANTY: Development of Mount Eruption Natural Disaster Mitigation 

Flashcard Media for Children Aged 5-6 Years.Thesis. Yogyakarta: Faculty of 

Education and Psychology, Yogyakarta State University, 2023. 

 

This study aims to (1) find out the needs needed in developing volcanic eruption natural 

disaster mitigation flashcard media for children aged 5-6 years, (2)Analyze the 

feasibility of natural disaster mitigation flashcard media for mitigating volcanic 

eruptions for children aged 5-6 years, (3) know the effectiveness of flashcard media 

for mitigating volcanic eruptions for children aged 5-6 years. 

 

This research was a Research and Development (R&D) study using the ADDIE 

development model. The flow of this research consisted of 5 stages, namely (1) 

Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation, and (5) Evaluation. The 

trials were carried out in two stages, the first was a small-scale field trial which was 

carried out on 15 students at the Tunas Bangsa Islamic Kindergarten in Yogyakarta. 

The second stage was a large-scale trial and effectiveness test conducted on 42 students 

at Al Fatah Sedan Kindergarten. The effectiveness test was carried out using a quasi-

experimental research model and an equivalent time series design. Data collection 

techniques using observation, interviews, and questionnaires. The instruments used for 

data collection included validation questionnaires for media experts, material experts, 

instrument experts, user response questionnaires to product development, and student 

understanding detection questionnaires. The effectiveness test data analysis technique 

used was the Paired T-Test with a significance level of 0.05. 

 

The results of this study indicate that (1) the product developed in this study is in the 

form of volcanic eruption natural disaster mitigation flashcard media for children aged 

5-6 years which contains volcanic eruption natural disaster mitigation material. (2) 

Volcanic eruption natural disaster mitigation flashcard media developed in terms of 

the feasibility of the material is in the very feasible category. Likewise, with the 

eligibility of the media which also received the very feasible category. (3) The 

development of volcanic eruption natural disaster mitigation flashcard media for 

children aged 5-6 years has the effect of increasing children's understanding regarding 

volcanic eruption natural disaster mitigation because the results of the Paired T-Test 

obtained results of 0.00 < 0.05. Therefore, it can be concluded that there is a significant 

change in children's understanding of each series. 

 

Keywords: Flashcard, children aged 5-6 years, mitigation of volcanic eruptions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia, yang berada di Lingkaran Api Pasifik, sangat rentan terhadap 

bencana alam dari segi geologis dan meteorologis. Bencana alam geologis di 

Indonesia dipicu oleh pertemuan tiga lempeng tektonik bumi, yakni Eurasia, Indo-

Australia, dan Samudra Pasifik. Berakibat pada, Indonesia menjadi negara rawan 

bencana karena gunung berapi. Menurut pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana 

Geologi, gunung berapi di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe 

berdasarkan sejarah letusannya. Tipe A memiliki 79 gunung yang meletus sejak 

tahun 1600. Sementara itu, tipe B terdiri dari 29 gunung yang meletus sebelum 

tahun 1600. Terakhir, tipe C terdiri dari 21 gunung yang mencakup lapangan 

solfatara dan fumarole (Pratomo, 2006).  

Ya, sekitar 70% dari wilayah Indonesia terdiri dari perairan, menjadikan negara 

ini sangat rentan terhadap tsunami akibat gempa tektonik dan letusan gunung 

berapi. Indonesia terletak di zona Ring of Fire, yang merupakan wilayah aktif 

gempa bumi dan gunung berapi, sehingga tingkat kerentanannya terhadap bencana 

ini semakin tinggi. Di samping itu, karena letak Indonesia berada di wilayah tropis 

dengan tingginya curah hujan, negara ini juga menghadapi risiko bencana alam 

seperti tanah longsor dan banjir. Hujan yang melimpah bisa menyebabkan tanah 

menjadi jenuh air dan kemudian longsor, mengakibatkan kerusakan pada tanah dan 

infrastruktur. disisi lain, pada musim kemarau, Indonesia dapat menghadapi 

masalah kekeringan karena sumber daya air menjadi langka. Curah hujan yang 

rendah selama musim kemarau dapat menyebabkan tingkat permukaan air 

menurun, mengurangi ketersediaan air bersih untuk keperluan sehari-hari, 

pertanian dan industri. Semua faktor ini menybabkan Indonesia harus menerapkan 

upaya mitigasi bencana yang efektif dan sistem menejemen bencana yang kuat 
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untuk mengurangi dampak bencana alam dan melindungi penduduk serta aset 

negara dari bahaya yang mungkin terjadi  (Mujiburrahman et al., 2020).  

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki busur vulkanik terpanjang di 

dunia. Dengan 127 gunung api aktif, Indonesia memiliki sekitar 13% dari total 

gunung api aktif di seluruh dunia, menjadikan negara ini sebagai pemilik terbanyak 

gunung api di dunia. Namun, perlu diingat bahwa sekitar 60% dari gunung api 

tersebut berpotensi membahayakan penduduk yang tinggal di sekitarnya. Data dari 

Badan Nasioal Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat bahwa terjadi 121 

bencana letusan gunung api dalam rentang waktu tahun 2015 hingga 2021. Hal ini 

menunjukkan bahwa risiko letusan gunung api di Indonesiss cukup tinggi dan perlu 

dihadapi dengan kesiapsiagaan dan langkah-langkah mitigasi yang tepat.  

Banyaknya jumlah gunung api yang berada di Indonesia juga membawa 

pengaruh yang positif, terutama dalam hal kesuburan tanah. Daerah disekitar 

gunung api sering kali memiliki tanah yang subur karena proses vulkanik yang 

berlangsung selama ribuan tahun telah menyediakan nutrisi yang kaya bagi tanah 

tersebut. Sehingga wilayah-wilayah ini menjadi pilihan yang menaarik bagi 

masyarakat untuk tinggal, terutama bagi merka yang menggatungkan hidup dari 

pertanian dan bercocok tanam. Meskipun tinggal di dekat gunung api memiliki 

manfaat dari segi pertanian dan kesuburan tanah, ini juga berarti bahwa mereka 

harus hidup dengan risiko bahaya letusan gunung api.  

Yogyakarta atau DIY, adalah daerah di Indonesia yang rawan berbagai bencana 

alam seperti gunung api, gempa bumi, dan lainnya. Potensi ini disebabkan oleh 

letak geografis DIY yang strategis dan berada di atas ring of fire, sebuah zona aktif 

geologi di sepanjang batas lempeng tektonik di Samudra pasifik. Gunung Merapi 

adalah gunung api aktif yang berlokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa 

Tengah, Indonesia. Merapi mempunyai aktivitas vulkanik yang sangat tinggi dan 

telah mengalami lebih dari 80 kali erupsi dalam sejarahnya. Pada abad ke-20, 

Gunung Merapi memiliki pola erupsi yang cukup konsisten, yaitu erupsi terjadi 

setiap 4-6 tahun sekali. Erupsi-erupsi ini berdampak luas pada wilayah sekitar 
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gunung dan bahkan mencapai daerah yang lebih jauh tergantung pada tingkat 

letusan dan arah angin. Erupsi Gunung Merapi tahun 2010 adalah yang terbesar 

yang pernah tercatat. Erupsi ini sangat dahsyat dan menyebabkan dampak yang 

signifikan pada lingkungan dan masyarakat disekitarnya. Erupsi 2010 

menyebabkan korban jiwa, kerusakan properti, dan mengganggu kehidupan ribuan 

orang yang tinggal di dekat gunung tersebut.  

Bencana gunung api adalah sebuah kejadian alam yang tidak dapat diprediksi 

waktunya, maka dari itu perlu usaha untuk memberikan edukasi tentang mitigasi 

bencana kepada masyarakat (Meviana & Susanti, 2019). Mitigasi bencana adalah 

langkah untuk mengurangi risiko terjadinya bencana, seperti yang diuraikan dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008. Kesiapsiagaan 

bencana melibatkan serangkaian kegiatan untuk mengurangi risiko bencana, 

termasuk pembangunan fisik, meningkatkan kesadaran, dan kemampuan dalam 

menghadapi ancaman bencana. 

Bencana tidak mengenal pilih kasih terhadap siapa yang akan menjadi korban. 

Siapa pun bisa menjadi korban bencana, termasuk orang dewasa dan anak-anak, 

baik laki-laki maupun perempuan (Inten et al., 2022). Anak-anak  adalah makhluk 

yang lemah sehingga disaat terjadi bencana anak adalah anggota masyarakat yang 

paling rentan menjadi korban (Balaban, 2006), menurut data tingakat korban 

bencana tertinggi masuk kedalam kategori anak-anak dan perempuan, di Indonesia 

sendiri korban bencana anak-anak mencapai 60% sampai 70% (Winangsih & 

Kurniati, 2020) anak-anak lebih rentan terhadap bencana karena mereka memiliki 

pengetahuan dan kapasitas fisik yang belum cukup, anak-anak juga dianggap tidak 

mampu untuk menyelamatkan dirinya dan bergantung kepada orang dewasa untuk 

menyelamatkan dirinya dari bencana, anak-anak juga memiliki resiko mendapat 

cedera, trauma yang jika dibiarkan akan berkembang menjadi gangguan stress, 

depresi, gangguan kecemasan dan gangguan prilaku (Yanti, 2019).  

Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam memberikan edukasi 

mengenai kebencanaan kepada masyarakat, khususnya kepada para siswa dan 
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mahasiswa. Tujuan pendidikan mengenai kebencanaan adalah memberikan 

pemahaman, pengetahuan, dan kesiapan kepada individu dan masyarakat untuk 

menghadapi serta mengurangi risiko bencana alam yang tak terduga. Peran sekolah 

sangat vital dalam upaya mengurangi risiko bencana di masyarakat. Dari perihal 

tersebut ialah PAUD merupakan jenjang yang paling dekat dengan masyarakat 

selain kontribusi penuh dengan orangtua dalam sistem pendidikan, 

penyelenggaraan PAUD di Indonesia sebagian besar masih berbasis masyarakat 

(Adiyoso Wignyo & Kanegae Hidehiko, 2012). pentingnya mendidik anak tentang 

mitigasi bencana alam sejak dini tidak dapat diabaikan. Mengajarkan anak-anak 

tentang mitigasi bencana memiliki beberapa manfaat penting, termasuk: 

mengurangi jumlah korban anak, meningkatkan kesadaran dan kesiapan anak, 

menanamkan pola pikir siap menghadapi bencana, pembentukan kebiasaan yang 

baik, membentuk budaya kebencanaan yang berkelanjutan (Nugroho & Irawan, 

2019).  

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan bagian dari sistem pendidikan formal 

yang menyediakan layanan pendidikan untuk anak-anak usia 4-6 tahun. Tahap ini 

merupakan periode yang sensitif dalam perkembangan anak, karena di sinilah 

mereka meletakkan dasar pertama dalam berbagai aspek kehidupan, aspek yang 

meliputi fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, disiplin, 

kemandirian, seni, moral, dan nilai agama (Agrestin & Maulidiyah, 2021). Penting 

bagi anak-anak untuk diajarkan tentang bencana sejak usia dini, termasuk 

bagaimana cara menilai, merencanakan, mengimplementasikan, memantau, dan 

mengevaluasi teori serta praktik terkait bencana (Arifianti & Resources, 2021). 

Sementara pendidikan kebencanaan memang belum dimasukkan kedalam 

kurikulum pendidikan karena menurut Badan nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) hal tersebut akan memberatkan siswa dengan banyaknya kurikulum, 

pelatihan terkait dengan penanganan bencana menurut BNPB dapat dipraktekkan 

atau bisa dilakukan melalui kegiatan pendidikan di luar kurikulum formal dan 

informal. (Setiyawati, 2022). 



 

5 
 

Sekolah-sekolah di wilayah yang sering mengalami bencana besar, seperti 

Aceh dengan tsunami, Padang dengan gempa bumi, dan Kediri serta Yogyakarta 

dengan gunung berapi, perlu mendapatkan perhatian khusus, juga telah mengalami 

sadar bencana karena lembaga pemerintah maupun non pemerintah telah 

memberikan bantuan bahkan telah melaksanakan pedagogi bencana di berbagai 

sekolah di daerah tersebut. Namun, masalah yang sering terjadi dalam pendekatan 

sadranas di daerah-daerah tersebut. Setelah bencana terjadi dan bantuan serta 

perhatian banyak lembaga pemerintah dan non-pemerintah datang, kesadaran 

tentang bencana cenderung menurun setelah kondisi kembali normal dan program-

program sadranas mengalami penurunan atau bahkan penghilangan.(Tahmidaten & 

Krismanto, 2019). Maka dari itu sebenarnya problematika mendasar bukan tidak 

adanya pendidikan kebencanaan di Indonesia namun ada pada konsistensinya, 

singakatnya ada atau tidak adanya kejadian bencana harusnya pendidikan 

kebencanaan harus tetap berjalan.  

Hasil need assement saya dari 90 TK/Paud yang tersebar di provinsi 

Yogyakarta sebanyak 51 atau 57% TK/Paud belum memberikan pembelajaran 

mitigasi bencana alam gunung meletus kepada peserta didiknya, hal tersebut juga 

terlihat ketika mewawancarai guru-guru yang mengajar di daerah Klaten, seperti 

yang dikatan oleh Ibu SN yang mengajar di TK Pertiwi Petambirit Klaten mereka 

hanya mengenalkan beberapa jenis bencana alam kepada peserta didiknya seperti 

gempa bumi, banjir dan gunung meletus namun untuk mitigasi bencana tersebut 

belum diajarkan kepada anak. Strategi yang digunakan dalam memberikan 

pembelajaran mengenai bencana alam dilakukan melalui lagu, tepuk, bercerita, dan 

eksperimen. Media pembelajaran yang dipakai oleh pendidik untuk mengenalkan 

bencana alam terhadap peserta didik yaitu hanya media buku cerita bergambar. 

Guru menyadari bahwasannya kurangnya variasi dalam penggunaan media untuk 

memberikan pembelajaran kepada anak. Guru berharap dapat menggunakan media 

pembelajaran yang baru bagi anak untuk mengajarkan mitigasi bencana alam 

kepada anak.  
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Sekolah selanjutnya yaitu TK Islam Tunas Bangsa yang berlokasi di Nganglik, 

Sleman Yogyakarta. Setelah saya mewawancarai guru yang mengajar di kelas B 

yaitu ibu H mengatakan bahwasannya mereka memberikan pembelajaran bencana 

alam gunung meletus, meteri yang biasanya diberikan pada anak yaitu 

memperlihatkan pada anak bagaimana gunung meletus melalui gambar, dan 

memberitahu kepada anak jika terjadi bencana alam gunung meletus anak harus 

menggunakan masker, kemudian di lanjutkan dengan pemberian lembar kerja 

kepada anak seperti mewarnai gambar gunung meletus. Media pembelajaran yang 

digunakan di TK Islam Tunas Bangsa juga terbatas, biasanya guru menggunakan 

gambar gunung meletus yang di print kemudia di tempekan di papan tulis. 

Mengenai materi terkait tanda-tanda akan terjadinya bencana alam gunung meletus, 

penyebab terjadinya bencana alam gunung meletus, dan apa yang harus dilakukan 

ketika bencana alam gunung meletus belum di berikan kepada peserta didik 

dikarenakan guru menganggap hal tersebut masih terlalu berat untuk di sampaikan 

kepada anak usia dini.  

Selanjutnya saya mewawancarai guru kelas B di TK Al-Fatah yaitu ibu DW, di 

TK Al-Fatah juga telah memberikan pembelajaran gunung meletus, dengan 

cakupan materi yaitu memperlihatkan kepada peserta didik bagaimana ketika 

bencana alam gunung meletus terjadi melalui vidio kemudian guru 

memberitahukan kepada anak apa yang keluar dari gunung meletus ketika terjadi 

bencana alam gunung meletus seperti lava, asap, dan batu-batuan. Materi tentang 

penyebab dan tanda-tanda gunung meletus serta langkah-langkah menghadapi 

bencana alam gunung meletus belum diajarkan kepada anak-anak usia dini karena 

guru masih mencari cara yang tepat untuk menyampaikannya kepada mereka. Guru 

berharap ada media yang mampu membantu mereka mengajarkan tentang mitigasi 

bencana alam gunung meletus yang sesuai dengan jenjang anak usia dini. 

Di sekolah yang berbeda saya mewawancarai Ibu TN yang mengajar di TK 

Pertiwi I Mandong Klaten, ia berkata bahwasannya selama dia mengajar di TK 

Pertiwi I Mandong belum pernah mengajarkan mengenai bencana alam maupun 
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mitigasi bencana alam kepada peserta didiknya padahal ia menyadari bahwasannya 

hal tersebut sangat penting untuk diajarkan kepada peserta didik, namun ia pernah 

mendapat info dari rekan kerjannya bahwasannya sebelum terjadi covid-19 pernah 

diajarkan kepada anak mengenai bencana alam gempa bumi namun sampai saat ini 

belum pernah lagi diajarkan kepada anak.  

 Guru selanjutnya yang saya wawancarai adalah Ibu S yang mengajar di TK 

Pembina 1 Klaten, ia berkata bahwasannya pendidikan kebencanaan sangatlah 

krusial untuk diajarkan kepada anak sejak dini maka dari itu sekolah mereka telah 

mengajarkan pendidikan kebencanaan pada peserta didiknya. Dalam mengajarkan 

pendidikan kebencanaan mereka langsung mengundang anggota BPBD untuk 

mengajarkan kebencanaan kepada anak sehingga anak dapat mempraktekkan 

langsung cara-cara melindungi diri dari berbagai bencana, namun untuk materi 

awal biasanya guru menggunakan buku cerita dan juga berkesperimen membuat 

gunung meletus. 

Penelitian sebelumya yang dilakukan oleh (Cahyani et al., 2020) di SD N 

Mranggen 02 Kabupaten Magelang menemukan beberapa kendala dalam 

mengimplementasikan pembelajaran kebencanaan di sekolah tersebut. Beberapa 

kendala tersebut adalah pembelajaran kebencanaan belum dilaksanakan di dalam 

kelas, pembelajaran belum berpusat pada siswa, kurangnya media dan model 

pembelajaran yang menarik . Integrasi pembelajaran mengenai bencana alam ke 

dalam tema pembelajaran alam semesta dan sub tema gejala alam adalah 

pendekatan yang sangat relevan dan efektif. Dalam konteks pembelajaran, 

pendekatan ini memiliki beberapa keuntungan, antara lain relevansi dan 

keterkaitan; pembelajaran yang terpadu; pemanfaatan konteks lokal; pembelajaran 

yang menarik. Penyampaian materi tersebut dilakukan oleh guru dengan 

menggunakan buku cerita, buku bergambar atau demonstrasi secara sederhana 

(Rahma & Rizkiyani, 2019). Bahkan BNPB belum menyediakan program mitigasi 

bencana alam untuk tingkat Taman kanak-kanak (TK), BNPB menyediakan 

program mitigasi bencana alam mulai dari Sekolah Dasar (SD) (Dika, 2020). 
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Kebanyakan buku yang beredar di sekolah tidak menarik, monoton dan tidak 

mengasah aspek keterampilan dan sikap anak (Arifianti & Resources, 2021). Hasil 

penelitian sebelumnya (Rahiem & Husna, 2020) menunjukkan bahwa buku cerita 

bergambar tentang mitigasi bencana alam yang digunakan di lembaga PAUD perlu 

ditingkatkan kualitas dan efektivitas pembelajarannya. Dari penelitian ini kita 

mendapat informasi bahwasannya tampilan dan penyampaian pembelajaran yang 

belum menarik perhatian anak, kualitas kertas yang digunakan masih rendah 

sehingga mudah basah dan robek, bahasa yang digunakan dalam buku ini juga 

susah untuk dipahami oleh anak.  

Pemberian informasi mengenai cara mitigasi bencana alam dapat 

diimplementasikan melalui media pendidikan sebagai sarana yang membantu 

dalam proses belajar-mengajar bagi guru dan murid. Media pendidikan adalah 

sarana yang mencakup beragam bentuk dan jenis, seperti manusia, materi, atau 

kejadian, yang membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap terkait penanggulangan bencana alam (Maghfiroh & Suryana, 2021). 

Menurut Hadimiarso, media berperan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan 

dan dapat merangsang ide, emosi, perhatian, dan minat belajar. Penggunaan media 

dalam pembelajaran bisa meningkatkan efisiensi dan kendali proses belajar 

(Kusumawati & Mariono, 2016). Berdasarkan beberapa pandangan para ahli yang 

telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa media merupakan segala 

bentuk alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran 

dan dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Penting dalam penentuan media 

pembelajaran yang tepat sangat krusial untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.  

Proses belajar mengajar mitigasi bencana alam gunung meletus, penggunaan 

media pendidikan memainkan peran krusial. Pemilihan media secara selektif dapat 

memiliki dampak positif yang signifikan pada efektivitas pembelajaran. Dalam 

upaya pembelajaran mitigasi bencana gunung meletus, terdapat banyak alternatif 

media yang efektif, di antaranya adalah penggunaan flashcard. Peneliti 
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menciptakan media flashcard untuk mitigasi bencana alam gunung meletus dengan 

tujuan agar suasana belajar menjadi menarik dan menyenangkan bagi AUD. 

Pendekatan ini telah selaras dengan pengajaran AUD yang menekankan pada 

pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan, di mana proses 

pembelajaran dilakukan melalui suasana bermain dengan menggunakan media 

flashcard. Selaras dengan hal tersebut, Piaget menuturkan karakteristik AUD 

sedang ada di fase pra operational di umur 2 hingga 7 tahun, di umur tersebut 

perspektif anak dideskripsikan melukiskan dunia melalui kata-kata dan gambar 

(Santrock, 2011). 

Gambar pada flashcard adalah serangkaian pesan dengan penjelasan di bagian 

belakang tentang gambar itu (Sulyaganistia, 2013). Flashcard adalah alat 

pembelajaran berbentuk kartu gambar dengan ukuran 25 cm x 30 cm, namun pada 

penelitian pengembangan ini peneliti akan membuat flashcard dengan ukuran 15 

cm x 20 cm, karena disesuaikan dengan banyaknya siswa di kelas. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud untuk membuat 

pengembangan flash cards sebagai media belajar anak usia dini mengenai materi 

mitigasi bencana erupsi gunung berapi. Adapun judul penelitiannya yaitu 

“Pengembangan Flashcards Mitigasi Bencana Alam Gunung Meletus Untuk 

Anak Usia 5-6 Tahun”     

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  urain latar belakang yang telah dijabarkan, diperoleh identifikasi 

masalah sebagaimana di bawah : 

1. Ketika bencana terjadi, anak-anak kerap menjadi kelompok yang paling 

terkena dampak, baik secara jasmani maupun emosional. 

2. Anak sangat rentan terhadap bencana  yang disebabkan oleh pengetahuan 

dan kapasitas fisik yang belum memadai, anak-anak juga dianggap tidak 

mampu untuk menyelamatkan dirinya dan bergantung kepada orang dewasa 

untuk menyelamatkan dirinya dari bencana. 
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3. Saat ini, pendidikan kebencanaan belum diintegrasikan sepenuhnya ke 

dalam kurikulum pendidikan Indonesia. 

4. Konsistensi dalam memberikan pembelajaran kebencanaan pada peserta 

didik masih kurang 

5. Berdasarkan need assessment sebanyak 51 atau 57% TK/Paud belum 

memberikan pembelajaran mitigasi bencana alam gunung meletus kepada 

peserta didiknya. 

6. Belum diterapkannya pembelajaran mitigasi bencana secara spesifik 

didalam kelas. 

7. Kurangnya pemanfaatan media yang menarik dalam memberikan 

pembelajaran terkait mitigasi bencana alam gunung meletus.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, fokus penelitian ini adalah pada belum 

diterapkannya pembelajaran mitigasi bencana alam gunung meletus secara khusus 

di dalam ruang kelas serta kurangnya penggunaan media yang menarik dalam 

memberikan pembelajaran terkait mitigasi bencana alam gunung meletus. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan yang telah disebutkan, permasalahan penelitian yang 

akan diteliti adalah : 

1. Aspek konseptual yang di butuhkan dalam mengembangkan media 

flashcard  mitigasi bencana alam gunung meletus pada anak usia 5-6 tahun 

? 

2. Bagaimana kelayakan media flashcard mitigasi bencana alam gunung 

meletus untuk anak usia 5-6 tahun ? 

3. Bagaimana efektivitas media Flashcard mitigasi bencana alam gunung 

meletus pada anak usia 5-6 tahun ? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas alasan peneliti melakukan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui kebutuhan yang dibutuhkan dalam mengembangkan media 

flashcard mitigasi bencana alam gunung meletus pada anak usia 5-6 tahun. 

2. Untuk menganalisis kelayakan media flasahcard  mitigasi bencana alam 

gunung meletus untuk anak usia 5-6 tahun. 

3. Untuk mengetahui efektivitas media Flashcard mitigasi bencana alam gunung 

meletus pada anak usia 5-6 tahun. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Berikut spesifikasi produk flash card yang akan dikembangan oleh peneliti 

pada penelitian ini : 

1. Produk flashcard mitigasi bencana alam gunung meletus ini ditujukan untuk 

anak usia 5-6 tahun agar dapat membatu anak dalam meningkatkan 

pengetahuannya mengenai mitigasi bencana alam gunung meletus. 

2. Produk flashcard mitigasi bencana alam gunung meletus berisikan 11 kartu 

yang mana pada setiap kartunya menampilkan gambar gunung meletus, tanda-

tanda akan terjadinya erupsi gunung meletus, benda apa saja yang di perlukan 

jika terjadi bencana alam gunung meletus dan upaya-upaya yang dapat 

dilakukan oleh anak agar terhindar dari bahaya bencana alam gunung meletus, 

selain gambar juga terdapat penjelasan dari gambar tersebut di sisi depan dan 

belakang kartu  

3. Produk flashcard mitigasi bencana alam gunung meletus akan dikemas dalam 

box berbahan kertas berbentuk persegi panjang, ukuran flashcard nya sendiri 

adalah 15 cm x 12 cm dengan sudut yang tidak lancip, sehingga cukup aman 

digunakan oleh anak. Adapun jenis kertas yang dipilih ialah kertas ivory 

310gsm yang dilaminasi glossy. 
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G. Manfaat Penelitian 

Dari hasil riset ini diharapkan memberikan manfaat bagi siswa dan guru. 

Beberapa manfaatnya antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari studi ini mencakup produksi media flashcard untuk memahami 

mitigasi bencana alam gunung meletus, yang akan membantu siswa dalam 

memahami konsep tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik : 

Harapannya, penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman anak-anak tentang mitigasi bencana alam gunung 

meletus dan dapat digunakan saat terjadi letusan gunung. 

b. Bagi Guru 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan kepada para 

guru untuk mengajar pembelajaran mitigasi bencana alam kepada siswa dengan 

cara yang menghibur dan tidak monoton. 

c. Bagi Peneliti Lainnya 

Harapannya, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya.  

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan media flashcard mitigasi bencana 

alam gunung meletus untuk anak usia 5-6 tahun ini adalah : 

1. Setalah di latih guru mampu menggunakan media flashcard mitigasi 

bencana alam gunung meletus dalam proses pembelajaran. 

2. Media flashcard dapat digunakan dalam bentuk permainan yang menarik 

bagi anak usia 5-6 tahun. 

3. Diharapkan media flashcard mitigasi bencana alam gunung meletus dapat 

meningkatkan pemahaman anak terkait mitigasi bencana alam gunung 

meletus. 
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